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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikatnya bersalawat untuk Nabi
Muhammad SAW. Hai orang-orang yang beriman bersalawatlah kepadanya

dan ucapkaniah salam penghormatan kepadanya

Amal ibadah kita belum menjamin mendapatkan
ridla-Nya, maka dari itu perbanyaklah membaca
shalawat kepada Baginda Nabi Muhammad saw
supaya mendapatkan syafa’atnya untuk meraih

ridla-Nya.
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ABSTRAKSI

Al-Qur’an merupakan sebuah bukt nyata kemukjizatan Nabi Muhammad saw
vang terbesardan masih eksis keberadaannya sampai saat ini tanpa perubahan sedikit
pun baik makna atau hurufnya. Hal ini disebabkan selain diantara mukjizat al-Qur’an
sendirt vaitu terpelihara kemurniannya sampai akhir zaman, juga tidak lepas dari
peran serta para hafiz dan hafizoh vang selalu menghafalnya sebagai bentuk usaha
untuk menjaganva kemurniannya.

Memang sudah lazim dikatakan bahwa penyelesaian terhadap sesuatu itu
memerlukan proses. Begitu pun juga dengan mereka para calon hafiz dan hafizoh.
Mereka berusaha keras dalam membaca al-Qur’an berulang-ulang kali sampai hafal
dan mampu menjaga hafalannva sebagai proses bagi mereka untuk dikatakan sebagai
seorang hafiz dan hafizoh. Namun, di sisi lain mereka (khususnya para calon hafizoh)
tidak bisa menghindari dari kodratnya vang sudah ditentukan pasti akan terjadi
padanya, yang dimaksud adalah haid.

D1 dalam ajaran Islam, haid merupakan sebab diharamkannva wanita
membaca al-Qur’an. Fenomena ini tentunva akan menjadi kendala bagi para calon
hafizoh dalam menghafal al-Qur’an karena hafalan mereka akan terganggu vang
nantinya bisa mengakibatkan hilang. Sementara itu di sisi lain, Nabi Muhammad saw
melarang umatnya vang sudah hafal al-Qur’an kemudian melupakannva.

Dari deskripsi di atas akan timbul permasalahan apakah hukum I[slam
memberi keringanan hukum bagi wanita haid untuk membaca al-Qur'an vang
background mercka adalah calon hafizoh. berbeda dengan wanita vang bukan calon
hafizoh.

Skripsi 1ni merupakan hasil penelitian di Pondok Pesantren an-Nur dengan
menggunakan pendekatan normative, yaitu mendekati masalah vang diteliti dengan
tolak ukur agama (dalil-dalil al-Qur’an dan hadis) sebagi sumber pembenar sehingga
diperoleh kesimpulan sesuatu itu boleh atau udak menurut svari'at. Sedangkan
analisis vang digunakan adalah analisis deduktif-induktif. vaitu menganalisis data
vang masih bersifat umum vang bertujuan untuk memperoleh penjelasan vang
mendalam sehingga diperoleh suatu kestimpulan vang khusus

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa di Pondok Pesantren An-
Nur membolehkan membaca al-Qur’an bagi santri tahfiz putrinva meskipun dalam
keadaan haid dengan bertaglid pada Imam Malik.
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Sesungguhnva segala puji adalah milik Allah, kami memuji, meminta
pertolongan dan mohon ampun kepada-Nva: dan kami ber-lindung kepada Allah

dari kejahatan jiwa dan keburukan amal perbuatan kami.

Tak lupa Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi besar
Muhammad saw., vang telah mereformasi umat manusia darn kebodohan berfikir
menuju kecerdasan dan perbaikan akhlak dengan menverukan kepada kita semua
akan pentingnva mencari dan mengamalkan ilmu dalam memperoleh kebahagiaan

dunia dan akhirat.

Penvusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang problematika hukum
membaca al-Qur’an bagi santri putri vang haid di Pondok Pesantren an-Nur

Sewon Bantul.

Penvusun menyvadari bahwa penvusunan skripst ini tidak akan terwujud tanpa

adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
Nomor 158 th 1987
Nomor  : 0543/U/1987
A. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
! Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
= _Ba’ B Be
o T 1 Te
O Sa’ S Es (dengan titik di atas)
& Jim J Je
< |  Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ | Kha' | Kh Ka dan Ha
I | Dal D e, ille ]
B > Zal z Zet (dengan titik di atas)
I Ra> |R Er |
3 Zai Z Zet
T Sin | S Es ]
U Syin | Sy Es dan Ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
s Dad D De (dengan titik dibawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
£ “ain ‘ Koma terbalik (di atas)
S Gain | G Ge
- Fa’ F Ef
3 | Qaf | Q B | Ki
| 4 | Kaf |K Ka
' J . Lam |L El |
(, Mim | M - | Em :
| O Nun N En
3 Wau | W We
[ a i Ha’ H Ha
# | Hamzah |’ Apostrof
5 Ya’ Y Ye
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B. Vokal
. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-y Fathah a a
— Kasrah __ i 1
| = Dammah u u
Contoh:
= -kataba
5’5 -zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
5. Fathah dan ya’ al adani
N E Fathah dan wau au a danu
Contoh:
i -kaifa
i -haula
C. Maddah
Harkat dan " ;
. Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
g . Fathah dan alif _ T
s , a a dan garis di atas
-atau ya u,_..‘,u“,_
T e Kasrah dan ya’ 1 i dan earis di atas
. Dammah dan i _ o
‘ = g 1 u ' u dan garis di atas
\ wall | 3 = ]
Contoh:
Ju -qala
y -rama



e -qila

Jyx  -yaqulu
). Ta’marbutah

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t /.
Contoh:
W 'a:.;a';') -raudah al-atfal

raudatul atfal

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/,
Contoh:
amL  -talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

E  Syaddah (Tasydid)

Svaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf vang diberi tanda syaddah.

Contoh:
+ 5, -rabbana
54 -nazzala
A -al-birr

F. Kata Sandang

]. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang vang diikuti oleh hurut syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contth:

wil]



)J

JB-h -ar-rajulu

»

L0 -asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
sesual dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya.
Contoh:
L0 -al-badi‘u

i -al-jalalu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, 1a tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 2l fta’khuziina

s -Syai'un
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun hart. ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat vang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan Kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- 300 5 5 ,.Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
1. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurut kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan



huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

SN Wy -Wa ma Muhammadun illar- rasil
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’anul Karim adalah kitabullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril as dengan menggunakan
bahasa Arab. Al-Qur’anul Karim juga merupakan mukjizat Nabi Muhammad
SAW yang terbesar dan paling sempurna diantara mukjizat-mukjizat beliau
yang lainnya. Karena ia diturunkan Allah SWT kepada Rasulullah SAW untuk
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lurus.

Kemukjizatan al-Qur’an berbeda dari mukjizat-mukjizat rasul-rasul
sebelumnya yang rata-rata bersifat fisik yang dapat disaksikan dengan mata.
Akan tetapi kemukjizatan al-Qur’an tidak terdapat pada lembaran fisiknya,
melainkan dalam bahasa dan maksud yang terkandung di dalamnya yang
bersifat maknawi, tidak dapat dilihat keistimewaannya dengan mata. tetap:
dapat dirasakan.' Oleh karena itu, kemukjizatannya akan tetap berlaku
sepanjang masa, meskipun nabi yang memilikinya sudah tidak ada.

kata mukjizat berarti tanda atau bukti kenabian atau kerasulan.
Sedangkan makna [’jaz (kemukjizatan) adalah memantapkan kelemahan.

Kelemahan menurut pengertian umum adalah ketidakmampuan mengerjakan

"' Abd al-Wahab Khala, Usul Figh, (Semarang: Toha Putra, 1997) hlin, 98
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sesuatu, lawan dari kemampuan. Apabila kemukjizatan telah terbukti, maka
nampaklah kemampuan

mu jiz (sesuatu yang melemahkan). Sedangkan yang dimaksud dengan
I'jaz dalam pembicaraan ini adalah menampakkan kebenaran nabi dalam
pengakuannya sebagai seorang rasul dengan menampakkan kelemahan orang
Arab untuk menghadapi mukjizatnya yang abadi yaitu al-Qur’an dan
kelemahan gencrasi-generasi sesudah mercka. mukjizat adalah sesuatu hal luar
biasa yang disertai tantangan dan selamat dari perlawanan.’

Al-Qur’anul Karim digunakan nabi sebagar mukjizat untuk menantang
orang-orang Arab, tetapi mereka tidak sanggup menghadapinya. Al-Qur’an itu
mukjizat dengan balaghahnya yang mencapai tingkat tinggi dan tidak ada
bandingannya. Ini adalah pendapat ahli b‘ahasa yang gemar akan bentuk-
bentuk makna yang hidup dalam untaian kata-kata yang terjalin kokoh dan
retorika vang menarik. Al-Qur’an juga merupakan kitabullah yang mana
orang-orang mukmin akan mendapat pahala jika membacanya serta mereka
tidak merasa bosan untuk membacanya.

Dian.tara kemukjizatan Al-Qur’an yang lainnya adalah ia terpelihara
otentisitasnya sampai akhir zaman. Kaum muslimin (baik laki-laki maupun
perempuan) juga ikut memelihara otentisitas al-Qu’ran dengan berbagai cara.
Baik dengan menghafalnya, menulis dan membukukannya, merekamnya
dalam berbagai alat seperti piringan hitam, kaset, CD dan lain-lain. Ini

merupakan wujud pemeliharaan makna-makna yang dikandungnya. Karena itu

* Al-Mana' al-Qattan, Manakiilu {i "Uluni al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Kutub, 1991), him.
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bila ada yang salah dalam menafsirkan maknanya (kesalahan vang tidak dapat
ditoleransi) atau yang keliru dalam membacanya, maka akan tampil sekian
banyak orang yang meluruskan kesalahan dan kekeliruan itu. Apa yang
dilakukan manusia itu, tidak terlepas dan taufik dan bantuan Allah SWT guna
pemeliharaan kitab suci umat Islam itu.

Para ulama menggaris bawahi perbedaan antara al-Qur’an dengan kitab-
kitab suci yang terdahulu dari segi pemeliharaan otentisitasnya, yang
ditugaskan memelihara kitab-kitab suci yang terdahulu adalah para
penganutnya (saja). Selanjutnya karena para penganut kitab suci itu lengah,
dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik, maka kitab-kitab suci
tersebut hilang, atau berubah dengan penambahan, pengurangan dan
pemutarbalikan. Adapun al-Qur’an, karena Allah SWT vang secara langsung
menegaskan bahwa Dia terlibat dalam pemeliharaannya, maka insya Allah al-
Qur’an akan langgeng tanpa perubahan sedikit pun.

Hal ini memang sudah terbukti kebenarannya sampai sekarang, banyak
dari kalangan muslim dan muslimah yang berusaha menjaga keaslian
(otentisitas) al-Qur’an, yakni diantaranya dengan cara membacanya baik
secara bi al-nazri (melihat) maupun secara &7 al-hifz (hafalan).

Akan tetapi dalam prakteknya terdapat suatu kendala atau hambatan
bagi kalangan muslimah dalam dalam membacanya sebagai upaya untuk
menjaga otentisitas al-Qur’an. Kendala ini tidak mungkin akan dialami oleh

kaum mulimin, kendala yang dimaksud adalah hard.



Dalam kitab-kitab figh klasik, terdapat aturan (larangan) bagi wanita
yang sedang haid untuk memegang, membawa serta membaca al-Qur’an.
Tentu saja larangan ini berdampak pada wanita-wanita yang sedang
melakukan proses taffizul Qur'an (menghafal al-Qur’an). Karena dengan
adanya larangan semacam in1 akan mengakibatkan ayat-ayat al-Qur’an yang
telah dihafalkannya akan mudah hilang, karena sifat al-Qur’an lebih cepat
hilang dari pada tali unta dalam ikatannya. Sesuai hadis Nabi Muhammad

SAW:

“lehis 3 bY) e WS QBT 5h sy wle i sy OT 2 1 pua W

dan hadis:
Do LeSal Lide aale OF dalall LY a8 0T 30 (Lo e W)
fons el

Selain sifat al-Qur’an yang mudah hilang, juga adanva waktu luang
vang tidak digunakan untuk menjaga hafalannya lantaran terkena oleh aturan
vang tersebut di atas. juga lantaran mereka sudah terbiasa udak mentakrar
(mengulang-ulang avat yang sudah pernah dihatalkannya) maka akan

dimungkinkan timbulnva rasa malas untuk memulai menghafal kembali ketika

Y Imam al-Bukhari, Safih al-Bukfar, (Beirut: Kutubu 'lmivab, 2004). 1 950, hadis
nomor 5.033, Kitab "Fadailu al-Qur'an” hadis diriwayatkan olch Imam Bukhan dari jalan
Muhammad bin "Ula dari Abu Usamah, dari Buraidi dari Abi Burdah dari Abi Musa al- Asy'ari.

1 Jbid No. 5.03 1. him 950. Hadis diriwayatkan olch Imam Bukhari dari jalan 'Abdullah
bin Yusuf dari Malik dari Nafi dari Ibnu 'Umar



waktu suci mereka tiba. Serta daya ingat yang mungkin lemah juga bisa akan
mempercepat hilangnya ayat-ayat al-Qur’an yang sudah pernah dihafalkannya.

Akibat dari kejadian ini (hilangnya ayat-ayat al-Qur’an), maka akan
dibutuhkan waktu yang digunakan untuk menghafal al-Qur’an 30 juz menjadi
semakin lama. Akibatnya hal yang semacam ini akan mengganggu kegiatan-
kegiatan selanjutnya, seperti melaksanakan perkawinan. Apalagi bagi mereka
(calon hafizoh) yang sudah mencapai usia batas perkawinan, sedangkan al-
Qur’an yang sedang dihafalkannya belum juga berhasil terpegang. maka ini
akan menjadi beban mental bagi mereka.’

Sedangkan kalau menunggu berhasil, maka akan membutuhkan waktu
yang cukup lama dan nantinya akan berakibat pada ketidak produktifan
mereka dalam melaksanakan perkawinan, karena usia mereka yang Semakip
bertambah

Tetapi seandainya di tengah-tengah proses tahfizul Qur'an mereka
mengambil langkah untuk menikah dulu, baru melanjutkan tahfizul
Qur’annya, maka ini akan menambah tanggung jawab bagi para calon hafizoh.
Karena selain harus memenuhi kewajiban-kewajiban sebagai seorang istri
(mengurus suami dan anak-anak sebagai ibu rumah tangga) juga harus benar-
benar bisa menjaga hafalan al-Qur’annya sampai akhir hayat.

Ini akan terasa sulit dilakukan kecuali oleh orang vang sudah hafal al-
Qur’annya diluar kepala. Berbeda dengan mereka yang sedang melakukan

proses tahfiznya, mereka akan disibukkan oleh tugas-tugas sebagai seorang

* Berdasarkan realita yang dialami oleh teman penyusun sendiri.



istri dan ibu rumah tangga Sehingga waktu yang diluangkan untuk membuat
hafalan serta untuk menjaganya kurang maksimal. Ini akan memudahkan
hilangnya (lupa) ayat-ayat al-Qur’an yang telah dihafalkannya.

Padahal di sisi lain, ada ancaman bagi orang yang telah hafal al-Qur’an

kemudian dia melupakannya. Berdasarkan sebuah hadis yang berbunyi:

s._"__,_,.,b)_cj .l:-:,.._.,_U;,.» JJ-:,“ L&?ﬁ SLLEJ"LS‘EJ-L;;AI J}:.-i:ﬁl.ﬁg',._.ﬁ'};-
Jz-)\-@f_j\a;_\JﬂJT}EMJ»SJJWQ.A{._L’Q_M\.;;B);(.J}CS}L_)}}S;J&
-.‘,,‘ (‘;

Dari persoalan di atas, terlihat jelas permasalahan vang dihadapi oleh
para calon hafizoh yang sedang mengalami haid dalam proses tahfiznya.
Bagaimana solusi atau cara yang tepat bagi mereka dalam menjaga hafalan al-
Qur’annya agar tidak hilang (lupa)? Apakah tetap akan membaca al-Qur an
demi menjaga al-Qur’annya, ataukah tidak membacanya karena ada hadis

vang bebunyi:

LA e ez asthl Yy b T Y

Berdasarkan permasalahan di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji

lebih lanjut bagaimana solusi yang ditempuh. Dalam hal ini penyusun akan

“ lmam Tumudi, Sunan ar-Tumnud? 7, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), No. 293, him. 420,
Kitab " Fadailu al-Qur'an ". Hadis diriwayatkan oleh Imam Turmudi dari jalan 'Abd al-Wahab bin
Hakim al-Waraqi al-Bagdadi dari 'Abd al-Majid bin 'Abd al-'Aziz dari Ibnu Huraij dari Mutalib
bin 'Abdillah.

" Ihid. no. 131. hlm. 182. Kitab "At-Taharah". Hadis diriwayatkan oleh Imam Tumudi
dari jalan "Ali bin Hujri dan Hasan bin 'Arafah dari Isma'il bin 'Ayyasy dari Musa bin 'Ugbah dari
Nali' dari Thnu '"Unar.



melakukan penelitian di Pondok Pesantren An-Nur, Ngrukem, Sewon,
Bantul, Yogyakarta.

Pondok Pesantren An-Nur yang didinkan oleh K.H. Nawawi Abdul
‘Aziz pada tahun 1976 yang pada tahun 2003 tercatat memiliki santri putra
putri sebanyak = 600 orang yang terdin dari: santri putra 257 orang dan santr
putri 343 orang, ternyata memperbolehkan semua santniwatinya untuk
membaca al-Qur’an meskipun dalam keadaan haid}. Hal ini dilakukan dem
menjaga hafalan al-Qur’an mereka agar tidak mudah hilang. Kebijakan vang
semacam ini tidak sejalan dengan ajaran Islam yang melarang wanita haid}
membaca al-Qur’an.

Dan ketidaksinkronan inilah, penyusun merasa tertank untuk meneliti
lebih lanjut. Bagaimana istimbat hukum yang dipakai oleh Pondok Pesantren

tersebut.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. maka penyusun dapat
mengambil pokok permasalahan vaitu Bagaimana istimbat hukum vang
dilakukan oleh Pengasuh Pondok Pesantren An-Nur dalam membolehkan
santri puri tahfiz vang haid untuk membaca al-Qur’an?

. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penvusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Ingin mengetahui istimbat hukum yang sudah digunakan oleh pengasuh

Pondok Pesantren An-Nur untuk mengatasi problem hukum membaca al-



I. Ingin mengetahui istimbat hukum yang sudah digunakan oleh pengasuh
Pondok Pesantren An-Nur untuk mengatasi problem hukum membaca al-
Qur’an bagi para santri putrinya yang sedang mengalami haid dalam
proses tahfiznya.

2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan hukum membaca al-Qur’an para
santri putri yang sedang mengalami haid dalam proses tahfizhnya di
Pondok Pesantren An-Nur

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah:

I. Untuk memperkaya khazanah ketlmuan tentang hukum Islam khususnya
di bidang membaca al-Qur’an

2. Memberikan kontribusi pemikiran terhadap pemecahan masalah tentang
problematika al-Qur’an bagi wanita haid dalam proses tahfiznya

3. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi masyarakat Islam dalam menghadapi

persoalan tersebut.

. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penyusun skripsi yang memhahas masalah yang
berkaitan dengan membaca al-Qur’an bagi wanita haid masih terbatas.
Namun, dalam kitab-kitab figh klasik ada beberapa kitab vang membicarakan
tentang larangan bagi wanita haid untuk membaca al-Qur’an. Diantaranya
adalah pertama kitab Fathu al-Mu’in, karya Syaikh Zainuddin bin ‘Abd al-
‘Aziz. al-Malibari, bab ma yahrumu ‘ala al-haid wa al-junub. Kedua Syaikh
Abi Ishaq Ibrahim al-Syirazi dalam kitabnya yang berjudul a/-Muhazzab bab

haid Ketiga Syaikh 'Abd al-Rahman al-Jaziri dalam kitabnya yang berjudul
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Al-Figh ‘Ala al-Mazahibu al-Arba’ah, bab ma yalirumu ‘ala al-haid wa
nufasa’ fi ' luhu gabla ingita dami

Dari kitab-kitab tersebut semuanya membahas tentang larangan-
larangan bagi wdnita haid dan junub, diantaranya adalah larangan membaca
al-Qur’an. Tetapi dalam kitab-kitab tersebut tidak dijelaskan tentang larangan
membaca al-Qur'an bagi wanita haid yang sedang melakukan tahfizul
Qur’an.

Kemudian Imam an-Nawawi dalam kitabnya yang berjudul a/-T7byanu
fi Adabi hamalati al-Qur’an, bab Adabu al-Qira’al, dijelaskan tentang
disunnahkan membaca al-Qur’an dalam keadaan suci. Sedangkan bagi orang
yang berhadas kecil, baginya boleh membaca al-Qur’an berdasarkan ijma’.
Akan tetapi bagi orang vyang berhadas besar (junub dan haid) maka
diharamkan baginya membaca al-Qur’an, baik itu sedikit maupun banyak.
Tetapi diperbolehkan bagi mereka berdua membacanya dalam haid dengan
tanpa melafazkannya.”

Sedangkan fmam al-llaramain berpendapat bahwa kalau orang junub
dan haid membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan niat membaca,. maka dia
termasuk durhaka (berdosa). Tetapi kalau dengan niat berzikir atau tidak

berniat apa-apa, maka dia tidak berdosa.

* Al-lmam an-Nawawi, al-Tibyanu fi Adabi Hamalati al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-
Bayan. 1985) him. 58



Selain itu ada sebuah artikel yang berkaitan dengan al-Qur’an bagi
wanita yang sedang haid” Artikel tersebut membahas tentang persoalan bagi
perempuan vang ingin memperbanyak amal ibadah di bulan suci Ramadan
dengan membaca al-Qur’an, padahal sebagai seorang wanita pasti tiap bulan
mengalami masa ‘uzur. Sehingga dengan demikian waktu yang digunakan
untuk tadarus al-Qur’an selama masa ‘uzur berkurang.

Dari artikel tersebut dijelaskan bahwa bulan Ramadan adalah bulan
vang istimewa, diantaranya karena pahala beribadah di bulan itu dilipat
vandakan sedemikian rupa. Disamping itu, al-Qur’an juga sesuatu yang sangat
istimewa, tidak saja dari segi fungsionalnya sebagai sumber nomor satu untuk
memahami dan menjalakan agama Islam, tetapr juga karena kedudukannyva
sebagai kalam (firman) Allah SWT, mukjizat terbesar yang diberikan kepada
nabi yang terbesar pula.

Dari sisi fungsional, terhadap pembaca al-Qur’an dituntut kemampuan
untuk mengetahui dan memahami kandungan yang terdapat di dalamnya.
Karena hanya dengan kemampuan itulah seseorang mampu memetik
hikmahnya. Namun, karena keistimewaan al-Qur’an tidak terbatas dalam
pengertian fungsional, maka tanpa pemahaman yang memadai pun, setiap
muslim tetap berhak untuk menikmati al-Qur’an. Bentuk paling awam dan
sederhana untuk menikmati al-Qur’an adalah dengan membacanya, dan untuk

amal ini dijanjikan pahala yang besar, karena salah satu unsur definisi al-

? Sahal Mahfuz, Tadarus bagi Wanita Haid di Bulan Ramadan. dalam Lajanah Ta’lif wa
Nasy (LTN) NU Jatim. Sofusi Problematika Umat, (Surabaya: Ampel Denta. 2003). him. 104
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Qur’an adalah al-Muta'abbad bi tilawatihi, membaca al-Qur’an meskipun
tanpa pemahaman atas maknanya termasuk ibadah.

Tetapt membaca al-Qur’an tidak selamanya berarti ibadah. Ada
berbagai kondisi dimana membaca al-Qur’an sebaiknya dihindari (makruh)
bahkan dilarang (haram). Termasuk yang dilarang adalah membacanya dalam
keadaan hadats besar; junub maupun haid. Dari sist hukum figh, dasar

larangan ini adalah hadis:

VOV AN e ek sl Yy o T AN

Diluar 1tu juga ada pertimbangan etis, al-Qur’an adalah wahyu, kalam
suci, maka membacanya dalam keadaan tidak suci (dari hadas besar) tidak
pantas dilakukan. Kecuali kalau membacanya dengan niat berzikir. Rasulullah

SAW dalam sabdanya:

"Gy b fs e SO oldy St

Dari hadits ini lalu timbul kaidah figh: ‘»xalic 3 — hukum

sebuah perbuatan ditentukan oleh niat yang mendasari — jadi. ketika seseorang

perempuan haid membaca al-Qur’an dengan niat berzikir maka hukumnya

' lmam Turmmudi, Sunan at- Tunnudi 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), no. 131. hlim. 182,

Kitab "At-Taharah". Hadis diriwayatkan oleh Imam Turmudi dari jalan 'Ali bin {ujri dan 1lasan
bin 'Arafah dari lsma'il bin 'Ayyasy dari Musa bin 'Ugbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar.

U Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawuwd I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), no. 2.201, hlm.

507, Kitab "At-Talag". Hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan jalan Muhammad bin
Kusair dari Sufyan dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin [brahim at-Taimi dari 'llgimah bin
Wagas al-Laisiyyi dari 'Umar bin Khatab




tidak haram. Tentu saja pahala yang didapat adalah pahala zikir, bukan pahala
membaca al-Qur’an
Kerangka Teori

Al-Qur’an diturunkan Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW untuk
disampaikan kepada umat mausia bagi kemaslahatan dan kepentingan mereka,
khususnya umat muslimin yang percava akan kebenarannya. Kemaslahatan itu
dapat berbentuk mendatangkan manfaat atau keberuntungan, maupun dalam
bentuk melepaskan manusia dari kemadaratan atau malapetaka vang akan
menimpanya. '’

Setiap muslim tentu menyadar, bahwa al-Qur'an adalah kitab suci yang
merupakan pedoman hidup dan dasar setiap langkah hidup. Al-Qur'an bukan
sekedar mengatur hubungan manusia dengan Rabb-nya, tetapi juga mengatur
hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitarnya. Pendeknya, al-
Qur'an mengatur dan memimpin semua segi kehidupan manusia demi
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Al-Qur'an juga merupakan kalamullah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad SAW melalui pérantara malaikat Jibril as yang pembacaannya
merupakan suatu bentuk ibadah. Al-Qur'an diturunkan dengan menggunakan
bahasa Arab dan disertai dengan kebenaran agar dapat dijadikan fhujjah
{penguat) dalam hal pengakuannya sebagai rasul dan agar dijadikan sebagai

undang-undang bagi seluruh umat manusia.

"= Amir Svarifudin, { shuf Figh I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) hlm. 125



Al-Qur'an telah digunakan Rasulullah SAW untuk menentang orang-
orang Arab, padahal al-Qur'an diturunkan dengan bahasa mereka dan mereka
pun ahli dalam bahasa itu. Namun, ternyata mereka tidak mampu membuat
apa pun seperti al-Qur'an. Maka terbuktilah kemukjizatan al-Qur'an dan
terbukti pula kerasulan Muhammad SAW. Allah SWT telah menjaganya dan
menjaga pula penyampaiannya vyang beruntun sehingga tidak ada
penyimpangan atau perubahan apa pun."’

Keistimewaan yang demikian ini tidak dimiliki oleh kitab-kitab
terdahulu, karena kitab-kitab itu diperuntukkan bagi satu waktu tertentu. Maka

benarlah Allah SWT dengan firman-Nya:

il U, ST WG 2

-~

Tiada bacaan semacam al-Qur'an vang dibaca oleh ratusan juta orang
vang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis dengan aksaranya.
Bahkan dihafal huruf demi hurut oleh orang dewasa. remaja dan anak-anak
sebagai wujud pemeliharaan otentisitas al-Qur'an.

Dalam ajaran agama Islam, terdapat aturan (larangan) bagi orang junub
dan wanita yang mengalami haid untuk membaca al-Qur'an baik dengan cara
bi al-nazri (melihat) maupun dengan cara b/ al-gaib (menghafal).

Akan tetapi di dalam kitab al-Majmu’ fi Syarhi Muhazzab, 11:359, ada

ulama yang membolehkan khusus bagi wanita haidh untuk membaca al-

'3 Abdul Wahab Khalaf. Hmu Usul Figh (Bandung: Gema risalah Press. 1996) hlm. 174

" Al-Hijr (15): 9




memperbolehkan (melarang) karena ada hadis vang melarangnva dan juga
supava berhan-hau (JArivay) dalam mengamalkan ajaran syan'at. Kedua,
pendapat vang membolehkan. berdasarkan keterangan vang telah disebutkan
di atas.

Sementara dalam kitab Asaru al-lkhtilafi i al-Qawa’idu al-Usuliyah fi
al-Tkhtilafi al-Fugaha karangan Dr. Mustofa Sa’id al-Hinn dijelaskan bahwa
banyak sebab vang memmbulkan terjadinya perbedaan dikalangan ulama,
salah satu diantaranva adalah perberbedaan pemahaman dalam menafsin nas
dan tafsirnva. =

Akibat dari adanva perbedaan ini, maka akan menimbuikan produk
hukum vang berbeda pula meskipun menggunakan dahl vanyg sama.

Sementara itu di dalam kaidah fighivah terdapat kaidah:

B shast i 45 )

Yakni kondisi darurat akan memperbolehkan sesuatu vang semula
dilarang. Membaca al-Qurian bagi wanita vang sedang haid adalah suatu
perbuatan vang dilarang bagi mereka. Sedangkan bagi wanita hatizoh/calon
hatizoh rasa khawatir akan hilangnva avat-ayat al-Qur’an vang sudah perah
dihafalkannva merupakan sebuah darurat. Karena apabila hal ini sampar

terjadi, maka akan memimbulkan dosa besar. Oleh karena itu, dengan adanva

* Untuk Penjelasan vang lebih komprehensif. silahkan baca Mustola Sa’id al-Hinn
Asaru al-Tkhiilafi i al-Qawa’idu al-Usuliyah §i al-Tkhiilafi al-Fugaha, (1.p., 1972), him. 60

1% Jalaludin - Abdurahman as-Suywi. Al-Asybah wa an-Nazsir . (Beirut: Dar al-
Kutub 2001 ), 2001, hlm. {8Y



Selain itu juga, terdapat kaidah lain yang berbunyi:

Clols g CilST ke, 5 e il Dhe J 5 08 s U

Yakni kebutuhan terkadang disetarakan dengan kondisi darurat, baik
kesutuhan umum maupun khusus. Dalam arti, hajjah dalan kondist tertentu
dapat menjadikan hal-hal yang pada mulanya dilarang menjadi boleh
dikerjakan. Seperti membaca al-Qur’an bagi orang yang sedang haid demi
menjaga hafalan al-Qur’annya. Awalnya membaca al-Qur’an diharamkan
bagi wanita yang sedang haid. Tetapi karena ada hajjah (kebutuhan) vakni
untuk menjaga hafalan al-Qur’annya agar tidak mudah hilang. maka
kebutuhan yang semacam ini dianggap sebagat kebutuhan yang menempati
pada posisi darurat. Sehingga dengan kondisi yang darurat ini diperbolehkan
bagi mereka melakukan sesuatu yang semula dilarang.

Metodologi Penelitian

Dalam rangka penelitian ini penyusun menggunakan metodologi

penelitian sebagai berikut:

I. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) maka tehnik
yang digunakan adalah mengumpulkan data secara lagsung dari lapangan
berupa data hasil observasi dan interview mengenai fenomena-fenomena
vang terjadi di Pondok Pesantren an-Nur.

2. Sifat Penelitian

'® Ibid. hlm. 190



2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitif, yaitu menjelaskan masalah
yang diteliti dengan cara mengumpulkan data, selanjutnya dianalisis isinya
lalu permasalahan tersebut dikaitkan hukuim Islam.
3. Sumber Data
a. Sumber Primer
Untuk sumber primer penyusun menggunakan cara, perfama melalui
data hasil observasi {dokumentasi) yakni mengumpulkan dokumen yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas yang didapat dan
lokast penchitian. Aeduwa  melalui  vnerview  (wawancara) dengan
pengasuh, pengurus serta beberapa santriwati Pondok Pesantren An-
Nur.
b. Sumber Sekunder
Walaupun penelitian ini bersifat penelitian lapangan, namun sangat
dibutuhkan data penunjang yang bersumber dari buku-buku kepustakaan
yang berkaitan dengan permasalahan vang akan dibahas.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan vyang digunakan dalam peneliian ini adalah pendekatan
deskriptif-normatif.  Yaitu menjelaskan masalah yang diteliti dengan
menggunakan tolak ukur agama (dalil-dalil al-Qur’an dan Sunnah) sebagai
sumber pembenar dan pemberi norma terhadap masalah yang menjadi
bahasan sehingga diperoleh kesimpulan sesuatu itu boleh atau tidak menurut

syari’at.



bahasan sehingga diperoleh kesimpulan sesuatu itu boleh atau tidak menurut
svari’at.
5. Analisis Data

Dalam menganalisis data. penyusun menggunakan analisis deduktif-
induktif, vaitu menganalisis data yang masih bersifat umum yang bertujuan
untuk memperoleh penjelasan yang mendalam sehingga diperoleh suatu
kesimpulan yang khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripst ini, maka dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah. pokok masalah. tujuan dan kegunaan. telaah pustaka. kerangka
teoritik, metodologr penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua. menggambarkan tinjauan umum tentang haid dan h}ifz}ul
Qur’an, pada bab ini juga akan disertakan dasar-dasar hukumnya. Dalam sub
bab haid akan diterangkan tentang pengertian haid. waktu dan lamanva haid.
larangan-larangan bagi wanita haid. Sedangkan pada sub bab h}ifz}ul Qur'an
akan diterangkan tentang urgensi hifzul Qur’an. fadilah-fadilah h}ifz}ul
Qur’an, dan problematika hifzul Qur’an.

Bab ketiga. menggambarkan sekilas tentang Pondok Pesantren al-Nur
dengan memaparkan letak geografis, sejarah dan perkembangan Pondok
Pesantren An-Nur. profil kyai, visi dan misi, struktur organisasi, ruang

lingkup tugas dan wewenang dan model pendidikan. Dalam bab ini juga akan
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Bab keempat, memuat analisis mengenai problematika hukum membaca
é|—Qur’an bagi wanita haid dalam proses tahfiznya di Pondok Pesantren An-
Nur. Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang analisis dart segi dalil-dalil
kebijakan dan maslahah dan mafsadahnya. Pada akhirnya penelitian ini
ditutup dengan bab lima, yakni penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah kami melakukan observasi dan pengumpulan data-data vang
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan:

Pondok Pesantren An-Nur dalam mengeluarkan kebijakannya
berpegang pada beberapa dalil, diantaranya adalah pendapatnya Imam Malik
vang membolehkan wanita membaca al-Qur’an meskipun dalam keadaan haid.
Adapun dalil-dalil lain yang digunakan untuk mendukung kebijakannya
merupakan penguat dan dalil {pendapat Imam Malik) vang telah digunakan
oleh Pondok Pesantren An-Nur dalam mengeluarkan kebijakannya.

Artinva kalau pun kebijakan tersebut tanpa disertakan dengan dalil-
dalil yang lain, kebijakan tersebut sudah sah dan cukup kuat. Karena dalil
utama yang dipakai adalah dari Imam Mazhab lain, yaitu Imam Maliki. Hal ini
tercermi pada isi kebijakan tersebut vang menyuruh bertaglid pada Imam

Malik ketika masa haid datang.
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B. Saran-saran

1.

Adapun saran-saran yang dapat kami sampaikan adalah:

Hendaknva para hafiz dan hafizoh selalu menjaga hafalan al-Qur’annya
dengan memperbanyak membaca al-Qur an.

Hendaknva paara santri tahfiz putm Pondok Pesantren An-Nur dapat
memanfaatkan semaksimal mungkin taushiyyah atau kebijakan tersebut
dengan memperbanyak waktu yang mercka gunakan untuk membaca al-
Qur’an meskipun dalam keadaan haid.

Diharapkan taushiyyah atau kebijakan tersebut juga dapat dipakai sebagat
pedoman oleh Pondok Pesantren vang lain. khususnya Pondok Psantren
yvang berorientasi dalam tahfizul Qur'an (menghafal al-Qur’an) atau

mereka para calon hafizoh vang sedang dalam proses tahfiz.
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"Him | Foot | Terjemah

1
|
i —!

E
.’ ‘ | BAB I
:
I

f, note {
4 ‘ 3 | Selalulah bersama al-Qur’an, demi jiwa Muhammad yang ada di tangan- |
{ i

{ .
| Nyva, sesungguhnya al-Qur’an itu lebih cepat hilangnya dari pada tali onta |

| dalm 1katannya.

'L— = i

|
i 4 1; E } Sesungguhnva perumpamaan ahli al-Qur’an itu sama dengdn unta yang |
’ l ' duikat. Apabila dipelihara dan dijaga dia tidak akan lepas. Akan tetapi _|I|\a '
{ | dia tidak dipelihara dan diikat, maka dia akan lepas. ;
. B , , , _, |
6 ! 6 E semua pahala umatkku diperlihatkan kepadaku, sampai pahala orang vang |
! . membuang Kotoran (debu) dan dalam masjid. Dan dosa-dosa dari umatku |
, | Juga diperlihatkan kepadaku. Maka aku tidak melihat dosa umatku yang f
| i paling besar dari pada dosa seorang vang hafal suatu surat atau ayat al- }
{ | Qur’an kemudian ia melupakannya, 1
'Fhé | 7 | Janganlah orang junub dan haid membaca sesuatu dari al-Qur’an l
! 1 .‘
L E - |
' 11 | 10 | Janganlah orang junub dan haid membaca sesuatu dari al-Qur an |
I e L o _— |
e Keabsahan amal tergantung padd niat, dan seseorang mendapat ba[asang
-' | sesuai dengan niatnva. !
I ) : " q
13 14 ' Sesungguhnva Kamilah vang menurunkan al-Zikri (al-Qur'an) dan
‘; | sesungguhnya Kamilah yang benar-benar akan menjaganva. ,
! f !
i_i_4 tl 15 | Kondisi darurat menvebabkan bolehnya barang yang haram dengan S{'arat
| ; | dlaruratnya tidak lebih ringan dari mahzuratnya (barang vang diharamkan). |
15 T| 16 | Hajjah 1itu terkadang menempati kedudukan dlarurat baik hajat umum |
f maupun khusus. =
| {
T ' K " BABII N 7
mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah: “haid itu adalah suatu |
20 | 3 | kotoran”. Oleh sebab 1tu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di ;
E f | uaktu haid, dan janganlah kamu mendekati mercka sebelum mereka |
| suci.' Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu ditempat vang
E | diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- orang |
\ | yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
| L . e = , |
i 20 l 4 | Ini (haid) merupakan sesuatu yang telah ditakdirkan Allah kepada cucu
( ’ wanita Adam.
{ 26 [ 8 | Dari "Urwah, dari Fatimah binti Abi Hubaisy Radiallahu ‘anhuma: |

! jalah sesudah mandi, adapula vang menafsirkan sesudah berhenti darah keluar

1



|

| Sesungguhnya ia sedang istihadah, maka Nabi SAW bersabda: Jika itu
‘ darah haid maka warmanya hitam mudah dikenal. Jika memang seperti itu
1 (haid) maka janganlah mengerjakan salat dan jika selain seperti itu ;
i (istihadah) maka berwudulah dan salatlah, karena sesungguhnya hal itu%
i adalah hanya darah yang keluar dari urat.” (HR. Abu Dawud, al-Nasa’l, Tbn T
; Hibban dan al-Hakim. [bn Hibban dan al-Hakim telah menyatakan hadis ini |
| sahih). Al-Daruqutni, al-Baihaqi dan al-Hakim dengan tambahan:.. karena |
| sesungguhnya hal itu adalah penyakit vang datang atau dorongan ( godaan) .

| syaitan. s
1

tad
~J

i Jika kamu (wanita) menghadapi haid, maka tri'ngga[kan[ahisalat, dan jika |
haidnya sudah selesai, maka bersucilah dari darahmu dan salatlah. 1'

| Bukankah perempuan apabila sedang haid tidak boleh salat dan puasa? (HR. ‘;

i

| |
[ |
|
|

Bukhari dan Muslim dalam hadis yang panjang). ?

L ¥S]
3]

Dart Mu’azah ra, 1a berkata: saya telah bertanya kepada ‘Aisyah ra:§
mengapa wanita haid disuruh mengqada salat dan tidak disuruh menggada |
| puasa? Maka ia menjawab: Kami memang pernah terkena seperti itu pada |
' masa Rasulullah SAW, maka kami hanya diperintah mengqada puasa dan |

tidak diperintah mengqada shalat. (HR. Segolongan Ulama Hadis). !

[F%]
-2

—_— - - i
Dan ‘Aisyah ra, dia berkata:"ketika kami sampai di Sanf sava mengalami '

haid”. Maka Nabi Muhammad SAW bersabda: lakukanlah semua hal yang |
dilakukan oleb orang vang haji, tetapi engkau tidak boleh tawaf di Baitullah |
sehingga engkau suct (dari haid). (HR. Bukhari dan Muslim). g

Tidak diperbolehkan bagi orang yang junub dan wanita j;'a'ng sedang haid |
membaca sesuatu (ayat) dari al-Qur’an.(HR. Turmuzi).

Sesungguhnva al- -Qur’an ini adalah bacaan yang sanLal mulia, pada ]utab
vang terpelihara (lauhul mahfuz, tidak (boleh) menyentuhnva kecuali l
hamba-hamba yang disucikan, diturunkan dari Tuhan samesta alam.

25

Sesungguhnya nabi telah berkirim surat kepada penduduk kota Yaman. |
Dalam isi suratnya nabi bersabda: jangan sampai menyentuh al-Qur’an |
| kecuali orang yang suci (dan hadas). (HR. Ibnu Hibban). ;

26

Saya tidak menghalalkan masjid bagi orang yang haid dan tidak pula bagi |
orag vang junub. (HR. Abu Dawud). |
] i

|

27 |D

Dari *Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada |
saya: ambilkan tikar di masjid!. Maka saya berkata: sesungguhnya saya |
sedang haid. Lalu beliau bersabda:sesungguhnya haidmu itu tidak berada di |
| tanganmu. (HR. Segolongan Ulama, kecuali al-Bukhari).

|
|

11



36 | 28

;‘(m'

36 -5 23

| Dari “Abdullah bin “Umar Radiallahu ‘Anhuma:Bahwasanya ia telah }
| mencerai strinva ketika sedang haid pada masa Rasulullah SAW, lalu ia |
- bertanva kepada “Umar bin Khattab ra tentang hal itu. Maka Rasulullah ?
'} SAW bersabda:Suruh 1a kembali kepada istrinya, hendaklah ia menahannya ‘
! (dipulanginya) sampai istrinya suci. Sesudah itu istrinya haid lalu dia suci |
| kembali. Jika menurutnya 1a akan menahannya, maka ia boleh menahannya i
terus, dan jika ia ingin menceraikannva, maka ia boleh menceraikannya |
sebelum disetubuhinya. Itulah masa iddah yang diperintahkan oleh Allah |

ketika menceratkan istrinva. (HR. Bukhart dan Muslim)

f
|
T o
|

Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauh diri dari wanita di waktu hmd dén

[}
|
]
janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. ]

30

'y
-]

39 | 32

I
1 Diceritakan dari sahabat Mu’az bin Jabal bahwa ia bertanya kepada nabi: |
| apa yang halal dilakukan seorang suami pada istrinya disaat haid? Beliau !
' menjawab: bersentuhan kulit pada selain anggota antara lutut dan pusar. |
(HR. Abu Dawud) :

!

1‘
|
|
| Dari ‘lkrimah ra, dari istri- istrinya Nabi SAW: Sesungguhnya jika Nabi |

| SAW menghendaki sesuatu dart istrinva vang sedang haid, maka bc!raui‘
E meletakkan sesuatu (penghalang) di atas farjinva. (HR. Abu Dawud) =

J
<
(9%}

34

?unuuuh telah Kami twrunkan kepada kalian al-Qur’an vang di da]amnva |
| terdapat kejavaan bagi kalian. tidaklah kalian mau berpikir?

J_.__

35

| Dan apabila mereka mendengar lagwu (perkataan vangtidak bermanfaat), |
| mereka berpaling daripadanya dan berkata, “bagi kami amal-amal kami dan
bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin

=
L2
(5]

6

43 | 7 [

Se ungguhma al-Quran itu adalah bacaan vang sangat mulia, di dalam kitab
b

i

l

| bergabung dengan orang-orang jahil™
I

|

|

| vang terpelthara (Lauhul Mahtuz).

1

43 | 38

| Sebaik-baik kalian adaiah vang mempclajan dan mt,neajarkan al-Quran_ |
l Sebenarnva al-Qur’an adalah avat-avat vang nyata bagi orang-orang vang |
diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang- |
orang vang zalim.

E
|
!
\
4

FEY
N
tad
O

Sesungguhnya orang vang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan salat |
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugrahkan kepada mereka |
I dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan |
} perniagaan vang tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada {
| mereka pahala dan menambah kepada mereka karunianya. Sesungguhnya ‘
Allah Mah Pengampun dan Maha Mensyukuri. 1

|

;

|
ﬁ44 i 40

i

Dari Abi Umamah r. a., ia berkata:aku mendengar Rasulullah SAW@
| bersabda, "Bacalah olehmu al-Qur’an, sesungguhnya ia akan menjadi |

M1



Dan Abdillah bin Amr bin “Ash darn Nabi SAW, beliau bersabda: akan
dikatakan kepada sahib al-Qur’an, “bacalah dan naiklah serta tartilkan

sebagaimana engkau dulu mentartitkan al-Qur'an di duma, sesungguhnya |

kedudukanmu di akhir havat yang engkau baca™

e Sy S, |

Dan "Aisvah r. a, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda, * orang vang |

membaca al-Qur’an sedang 1a mahir, bersama para malaikat yang mulia dan

taat, dan orang vang membaca al-Qur'an sedangkan ia terbata-bata dan |

merasakan kesulitan, ia mendapat dua pahala™

46

Barang siapa vang membaca satu huruf dan al-Qur’an maka baginva satu
hasanah, dan hasanah itu akan dilipatgandakan sepuluh kali. Aku tidak
mengatakan Alif Lam Mim 1tu satu huruf, namun Ahf 1tu satu huruf, Lam
satu huruf, dan Mim satu huruf

48

Andaikan Kami turunkan al-Qur’an itu kepada gunung, niscaya kau akan
lihat gunung 1tukhusyuknya dan akan terpecah karena takut kepada Allah

. Sungguh Kami jadikan manusia dalam keadaan susah payah

' Sckali-kali jangan begith, bahkan kalian terlalu mencintai dunia dan

meninggalkan akhirat

' Sesungguhnva Kami menjadikan apa vang ada di bumi sebagai perhiasan

baginva, agar Kami menguji mereka vang terbaik amal perbuatannya.

Dan apabila kamu bacakan al-Qur’an, niscaya Kamu jadikan diantara orang-
orang vang beriman kepada kehidupan akhirat suatu dinding vang tertutup.
Dan Kami jadikan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga
mereka agar mercka tidak dapat memahaminya. Dan apabila kamu

menvebut Rabb-mu saja dalam al-Qurian. niscaya mereka berpaling ke |

belakangnva karena bencinya

L
L)

49

Ya Allah, aku mohon kepada-Mu keteguhan dalam menghadapi semua
urusan dan bersungguh-sungguh atas kehidupan dalam petunjuk. Aku
memohon kepada-Mu hati vang salim (suci dan bersih) dan lidah vang jujur

o
Ll

h
)

Selalulah bersama al-Qur’an, demi jiwa Muhammad vang ada di tangan-
Nva, sesungguhnya al-Qur’an itu lebih cepat hilangnya dari pada tali onta
dalm ikatannya.

wh
o)

semua pahala umatkku diperlihatkan kepadaku, sampai pahala orang yang
membuang kotoran (debu) dan dalam masjid. Dan dosa-dosa dari umatku
juga diperlihatkan kepadaku. Maka aku tidak melihat dosa umatku yang
paling besar dari pada dosa seorang yang hafal suatu surat atau ayat al-

v



' Qur’an kemudian 1a melupakannya.

79
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BAB 1V

' Para ulama (yang berhujah membolehkan) berbeda pendapat tentang
. illatnya/sebabnya atas dua pendapat. vang pertama bahwa Siti “Aisyah

khawatir lupa dikarenakan panjangnya masa haid Ia (berbeda dengan junub)
dan yang keduwa bahwa Siti “Aisvah adalah orang vang mengajarkan al-
Qur’an (ustazah} sehingga panjangnva masa haid la dapat menvebabkan
terputusnya pekerjaan la.

79

Apabila scséorang mengikutt (taghd) kepada satu [mam dalam sebuah |
masalah, maka ia wajib menjalankan ketentuan atau hukum mazhab Imam |
vang bersangkutan (diikuti) serta segala sesuatu vang berhubungan dengan |

! masalah tersebut.

80

Apabila seseorang diganggu oleh penvakit Was-Was ketika berniat di |
dalam wudlu (sehingga memakan waktu yang lama dala berwudlu), maka di |
boleh meninggalkan niat dan bertaglid kepada Imam Abu Hanifah dalam .

| hal wudlu karena niat hanyalah sunnah menurut pendapat la.

80

Kondis1 darurat menvebabkan bolehnva barang vang haram dengan svarat
dlaruratnya tidak lebih ringan dari mahzuratnva (barang vang diharamkan).

10

Hajjah itu terkadang 'ﬁaénem'p/ati kedudukan dlarurat baik F:;jat umum |
maupun Khusus

Hajjah itu terkadang menempati kedudukan dlarurat baik hajat umum
maupun khusus |

:;{Cabang_) Tidak ada larangan dalam membaca al-Quran dengan

berjama’ah. Bahkan hal tersebut merupakan suatu kesunahan.

' lebih besar dengan mengerjakan vang lebih ringan bahayanya. i

Bila dua mafsadah berkumpul, maka vang dihindari adalah bahaya vang




BIOGRAFI ULAMA-ULAMA

1. KH. M. Moenawwir

Beliau lahir pada tahun 18...M di Kauman Kodva Yogyakarta darn
pasangan KH. Abdullah Rosyad (Dongkelan. Yogyakarta) dan Ibu Khadijah
(Bantul, Yogyakarta). Beliau adalah seorang ulama yang merupakan bukti bag
sejarah berdinnya Pondok Pesantren di Daecrah Istimewa Yogvakarta bagian
selatan. Karena hampir setiap Pondok-Pondok Pesantren tersebut
(pengasuhnya) adalah hasil dan didikannya.

D1 berbagai tempat beliau belajar untuk mendalami ilmu al-Qur’an dan
menghafalnva, sampai ke Haramain (Makkah dan Madinah) selama 21 tahun
khusus untuk memperdalam ilmu al-Qur’an dan cabang-cabangnya. Beliau
hafal al-Qur’an dengan bacaan Qira’al Sab’ah pada Svaikh Yusuf Hajar dan
Beliau juga hafal sanad-sanadnya sampai pada Rasulullah saw.

Beliau dikenal ulama yang mahir dalam 1lmu al-Qur’an vang memiliki
sifat istigamah, muru’ah dan gana’ah. Diantara rivadloh vang pernah Beliau
fakukan adalah:

Selama 3 tahun setiap 7 han 7 malam menghatamkan al-Qur’an 1 kah

Selama 3 tahun setiap 3 hari 3 malam menghatamkan al-Qur’an 1 kali

Selama 3 tahun setiap | hart 1 malam menghatamkan al-Qur’an 1 kali
dan terakhir beliau berriyadoh selama 40 hari membaca al-Qur’an tanpa henti
sampai mulutnva mengelvarkan darah. (menurut KH. Nur/Munawir,
Kertosono)

Beliau wafat pada han Jum’at tanggal 11 Jumadil Akhir 1360 H/6 Juli
1942 M.

2. KH. Abdul Karim (1856-1954)

Manab adalah nama kecil beliau vang dilahirkan pada tahun 1856 M di
Magelang dari pasangan seorang petani sederhana Abdul Rahim dan Salamah.
Beliau sejak usia 14 tahun sudah mulai memburu ilmu dari berbagai
Pesantren, seperti di Babadan (Kedin), Cepoko (Nganjuk), Trayang
(Kertosono), Sono (Sidoarjo) dan Bangkalan {Madura). Setelah 23 tahun
nvantri di Kyai Kholil (w.1923 M) Bangkalan behau singgah di Tebuireng
sekitar lima tahun di KH. Hasyim Asv’an vang statusnya masih sama menjadi
murnid Kvai Kholil Bangkalan.

Beliau menikah setelah berumur 50 tahun lebih dengan Khodijah binti
KH. Shaleh. Banjarmlati. Kedin yang masih berusia 15 tahun. Setelah
menikah beliau tingaal di Desa Lirbovo dan mulailah sejak saat itu banvak
santri yang berdatangan untuk mengaji pada beliau yang kemudian Lirboyo
inenjadi sebuah Pondok Pesantren besar vang terkenal dengan ilmu alatnya
(Nahwu Sharaf) dengan jumlah santri yang sekarang mencapai 9.000 orang.

Beliau adalah seorang ulama besar dengan berbagai sifat luhur yang
dimiliknva. Sehingga banyak ulama yang menyvatakan kekagumannya pada

Vi



beliau. Setelah beliau wafat pada hani senin tanggal 21 Ramadan 1374 H/1954
M kepemimpinan Pondok Pesantren Lirbovo dipegang oleh KH. Marzugi
Dahlan dan KH. Mahrus *Aly.

Begtulah kisah singkat sang pendin sejat, KH. Abdul Kanm vang
memulai segalanya dar bawah hingga mampu meletakan tonggak sejarah
Pondok Pesantren Lirboyo.

3. KH. Marzuqi Dahlan (1906-1975)

Lahir di Banjarmlati, Kedin tahun 1906 M dan pasangan Kyai Dahlan
dan Nvai Artimah bintt KH. Shaleh Banjarmlati. Beliau adalah adik dan KH.
Ihsan Dahlan, seorang ulama besar pengarang kitab Sirajustalibin, syarah dan
kitab Minhajul “ Abidin karya Imam Ghazah.

Gus Juqi (nama kecil beliau) dibesarkan dilingkungan vang sarat
dengan altm ulama. Setelah menginjak usia remaja beliau nyantn di Lirbovo,
berguru pada pamannya KH. Abdul Kanm. Kemudian pindah ke Tebuireng
(Jombang). Mojosart (Nganjuk). Bendo (Pare) dan Jampes (Kedim). Di
Jampes inilah beliau berguru pada kakaknva KH. lhsan al-Jampesy vang
dikenal sebagai alim alamh di bidang tashawuf. Kemudian beliau berpindah
lagi ke Lirbovo.

Beliau termnasuk menantu KH. Abdul Karim dan juga generasi penerus
kepemimpinan Ponok Pesantren Lirbovo. Meskipun beliau sudah menjadi
Kvai Pengasuh Pesantren. kehidupan behiau sangat sederhana, zuhud dan
memiliki tingkat taqarrub vang tinggi kepada Allah. Di bidang keilmuan pun
belian dikagumi dikalangan ulama. Tetapi demikian. beliau tidak sedikit pun
menamp[akkan kealimannva.

Beliau wafat pada hari Selasa tanggal 24 Dzulqa'dah/18 November
1975. beliau adalah seorang ulama vang sedikit bicara dan banvak kerja.
Sampai akhir havat beliau selalu tampil dengan penuh kesederhanaan.

4. KH. Mahrus *Aly (1907-1985)

D1 Gedongan, Cirebon adalah tempat kelahiran beliau pada tahun 1907
dari pasangan KH. Aly bin Abdul Azz dan Hashinah binti Sa’id. Rusydi
adalah nama kecil beliau vang lahir dan dibesarkan di lingkungan pesantren.
Di masa kecil. beliau dikenal seorang pemberani. dermawan dan gemar belajar
ilmu bela din (pencak silat).

Setelah berumur 18 tahun. belhau per@n untuk memburu ilmu di
berbagai pesantren, yaitu: Panggung (Tegal), Kempek (Cirebon), Kasingan
(Rembang). dan Lirbovo (Kediri). Setelah sudah menjadi Kvai Pengasuh pun
beliau sempatkan untuk mengaji pasaran di Pesantren Watucongol
(Magelang). Langitan (Tuban). Lasem (Rembang). Sarang (Rembang) dan
Senori (Tuban).

Karena kealiman dan kelebithannva, beliau dijadikan menantu KH.
Abdul Karim dan dibebankan amanat untuk memimpin Pondok Pesantren
Lirbovo bersama KH. Marzuqi Dahlan. Selain sebagai seorang ulama besar,
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beliau juga dikenal sebagai pejuang yang tidak pernah absent mengabdikan
dirt pada republic tercinta ini.

Beliau wafat pada han Ahad malam Semin tanggal 6 Ramadan
1405/26 Mei 1985 dan sepeninggal beliau kepermimpinan Pondok Pesantren
Lirtboyo beralih pada gencrasi ketiga., para cucu KH. Abdul Karm vang
tergabung dalam Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren Lirboyo
(BPK P2L).
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SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 2920

Aembaca Surat - Fak. Syar’ah UIN Suka-Yk No UIN.02/AS/PP.00.9/607/2006
Tanggal : 21 Desember 2006 Perihat : fjin Penelitian
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ijinkankepada

lama * M SAIFUL BAHRI No. Mhs./NIM 03350023

lamatinstansi ) \arsda Adisucipto - Yogyakarta

udul " PROBLEMATIKA MEMBACA AL-QUR'AN BAGI WANITA HAID DALAM PROSES
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okasi o Kab. bantul
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Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati f Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku selempat;
. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
{Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta):
ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;
Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaklu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

embusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di © Yogyakarta
Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal © 03 Mei 2007
( Sebagai Laporan)  °

2. Bupati bantul, Cq. Ka. bappeda; A.n. GUBERNUR
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DALRAI

(BAPPEDA)

" Jln.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor: 070/ 618

Membaca Surat : Dan . Bapeda Prop. DIY Nomor :  070/2520

Tanggal : 03 Mei 2007 Perinal :  ljin Penelitian
Mengingat S | Keputusan Menten Dalam WNegenn Nomor 9 tahun 1983
tentang Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daeraly;

2 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun 1983
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian
dan Pengembangan di  Limgkunpan  Departemen Dalam
Negeri ; dan

3 Keputusan Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di  Propinsi
Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada

Nama : M SAIFUL BAHRI
No.Mhs./NIM : 03350023 Mhsw:  UIN SUKA Yk.
Judut :  PROBLEMATIKA MEMBACA AL-QUR'AN BAGI WANITA HAID DALAM

PROSES TAHFIZ { STUDI KASUS DI PONDOK PESANTREN AN-NUR,
NGRUKEM,SEWON, BANTUL, YOGYAKARTA).

Lokast :  Ponpes AN-RUR Ngrukem Kec. Sewon.

Waklu :  Mulai Tanggal : 03 Mei 2007 s/d 03 Agustus 2007

Dengan ketentuan

1.

2
3.

Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat { Dinas/Instansi/Camat/
Lurah setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya ;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan
disampaikan kepada Bupati lewat Bappeda setempat;

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah;

Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan;

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan
tersebut diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat membenkan bantuan seperlunya.

?\UI-I.-.E.MNH

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 07 - 05 - 2007

. A Bupati Bantul
/}@p@ulﬁa p¢da Kabupaten Bantul
RS - :

Tembusan dikirim kepada Yth.
Bpk.Bupati Bantul.

Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul.

Ka Kandep Agaama Kab. Bantul.

Pimp. Ponpes An-nur Ngrukem Kec.Sewon.
Yang bersangkutan.

Pertingpal.
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PONDOK PESANTREN AN-NUR

NGRUKEM PENDOWOHARJO SEWON BANTUL YOGYAKARTA

Ngrukem PO Box 135 Pendowoharjo Bantul 55702 Yogyakarta @ (0274) 766762-766763 Fax. (0274) 6469019 :ﬂ

SURAT KETERANGAN
No : 01/PPA-PI/SK/07

Assalamu’alaikim Wr Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : M Rosyid Ridlo
Jabatan : Ketua PP An Nur
Menyatakan bahwa saudara :

Nama : M Saiful Bahri
NIM : 03350023
Jur/ Fak - Al Inwal Al Syakhshiyah ( AS )/ Syari’ah

Telah melakukan penelitian di Pondok Pesantren An Nur mulai tanggal 28 Mei — 03 Juni
2007 untuk mengambil data yang dibutuhkan guna melengkapi tugas skripsinya yang
berjudul :

“« PROBLEMATIKA MEMBACA AL QUR’AN BAGI WANITA HAID DALAM
PROSES TAHFIDZ *
( Studi kasus di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul )

Dermikian surat keterangan ini kami buat dan kami harap dapat digunakan scbaik baiknya

Atas perhatiannya kami ucapkan banyak terima kasih.

Wassalam’alaikum Wr Wb

Bantul, 03 Juni 2007
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NGRUKEM PENDOWOHARJO SEWON BANTUL YOGYAKARTA

Ngrukem PO Box 135 Pendowoharje Bantul 55702 Yogyakarta @ (0274) 766762-766763 Fax. (0274) 6469019 j

SURAT KETERANGAN
No: 01/PPA- PI/SK /07

Assalamu’alaikum Wr Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Qumil aila

Jabatan : Ketua PP An Nur Putn

Menyatakan bahwa saudara :

Nama : M Saiful Bahri

NIM : 03350023

Jur / Fak . Al Thwal Al Syakhshiyah ( AS )/ Syariah

‘Telah melakukan penelitian di pondok pesantren An Nur mulai tanggal 28 Mei — 03 Juni
2007 untuk mengambil data yang dibutuhkan guna melengkapi tugas skripsinya yang

berjudul :

"PROBLEMATIKA MEMBACA AL QUR'AN BAGI WANITA HIAID DALAM
PROSES TAHFIDZ "
( Studi k asus di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul! )

Demikian surat keterangan ini kami buat dan kami harap dapat digunakan sebaik baiknya.

Atas perhatiannya kami ucapkan tenima kasih.
Hussalamu'alaikum Wr Wh

Bantul 03 Juni 2007




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALUJAGA
FAKULTAS SYARI'AH
YOGYAKARTA

Alamat: JI. Marsada Adisucipto Telp/Fax. {0274) 512840 Yogyakarta

Nomor : UIN.0O2/AS/PP.00.9/607/2006 Yogyakarta, 21 Desenmber 2006
Lamp :-
Perihal - Rekomendasi Pelaksanaan Risct

Kepada:
Yth. Bapeda DIY
di Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa kami perlu

melakukan penelitian guna mendapatkan data yang akurat. Oleh karena itu kami
mohon bantuar dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas

Syan'ah:

Nama : M. Saiful Bahri
NIM 03350023
Semester 1Vl

Program Studi: Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Jdul Eknpsi  : PROBLEMATIKA MEMBACA AL-QUR'AN BAGI WANITA
HAID DALAM PROSES TAHFIZ. (STUDI KASUS DI
PONDOK PESANTREN AN-NUR, NGRUKEM, SEWON,
! "+ BANTUL, YOGYAKARTA)
Guna ‘mengadﬁkan penelitian (Rfiscl) di:

PONDOK PESANTREN AN-NUR, NGRUKEM, SEWON, BANTFWL,
YOGYAKARTA. Rt

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih,
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb. ———

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Syari'ah (sebagai laporan)
2. Arsip
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